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ABSTRAK 
  
Serangan jantung di luar rumah sakit merupakan penyebab utama kematian, 
dengan frekuensi 67 hingga 170 per 100.000 orang. Tingkat kelangsungan hidup 
sangat rendah jika saksi mata yang melihat kejadian secara langsung terlambat 
memberikan pertolongan. Tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan edukasi 
bantuan hidup dasar (BHD) kepada remaja untuk meningkatkan pengetahuan 
remaja menghadapi situasi darurat henti jantung. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat (PKM) ini menggunakan metode penyuluhan, demonstrasi, serta 
praktek RJP pada manekin. Kegiatan didahului pre-test, kemudian dilanjutkan 
dengan edukasi mengenai materi BHD, demonstrasi resusitasi jantung paru (RJP) 
pada manekin, praktek langsung RJP pada manekin oleh setiap peserta, diskusi, 
kemudian diakhiri dengan post-test. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan 
antara nilai pre-test dan post-test. Semua peserta mengalami peningkatan nilai 
post-test dibandingkan dengan nilai pre-test. Nilai rata-rata pre-test adalah 
35,19, sedangkan nilai rata-rata post-test adalah 82,96. Uji Wicoxon 
mendapatkan p-value 0,000 yang menandakan ada perbedaan signifikan antara 
nilai pre-test dan post-test. Kegiatan edukasi BHD pada remaja di Kelurahan 
Siantan Hilir, Kecamatan Pontianak Utara berhasil meningkatkan pengetahuan 
remaja dalam menghadapi situasi darurat henti jantung. 
 
Kata Kunci: Bantuan Hidup Dasar, Remaja, Situasi Darurat, Henti Jantung 

 
 

ABSTRACT 
 

Out-of-hospital cardiac arrest is the leading cause of death, with a frequency of 
67 to 170 per 100,000 people. The survival rate is very low if bystanders who 
see the incident directly are late in providing Basic Life Support (BLS). This 
activity aims to provide BLS education to teenagers to increase their knowledge 
of dealing with emergency situations of cardiac arrest. This PKM activity uses 
counseling methods, demonstrations, and cardiopulmonary resuscitation (CPR) 
practice on mannequins. The activity was preceded by a pre-test, then continued 
with education regarding BHD material, demonstration of CPR on a mannequin, 
direct practice of CPR on a mannequin by each participant, discussion, and then 
ended with a post-test. Evaluation is carried out by comparing the results of the 
pre-test and post-test. All participants experienced an increase in post-test 
scores compared to pre-test scores. The average pre-test score was 35.19, while 
the average post-test score was 82.96. The Wilcoxon test obtained a p-value of 
0.000, indicating a significant difference between the pre-test and post-test 
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scores. BLS educational activities for teenagers in Siantan Hilir Village, North 
Pontianak District, increased teenagers' knowledge in dealing with emergency 
situations of cardiac arrest. 
  
Keywords: Basic Life Support, Teenager, Emergency, Cardiac Arrest 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Di seluruh dunia, serangan jantung di luar rumah sakit merupakan 
penyebab utama kematian, dengan frekuensi 67 hingga 170 per 100.000 
orang (Gräsner et al., 2021; Kiguchi et al., 2020; Yan et al., 2020). Tingkat 
kelangsungan hidup berkisar antara 2 % hingga 20%, dan menjadi sangat 
rendah jika saksi mata yang melihat kejadian secara langsung terlambat 
memberikan pertolongan (Wissenberg et al., 2013).  

Iskemia yang terjadi setelah serangan jantung menyebabkan kerusakan 
cepat pada berbagai jaringan vital. Jaringan otak sangat rapuh dan akan 
rusak dalam lima menit setelah mengalami iskemia (Adrie et al., 2002; 
Neumar et al., 2008; Schroeder et al., 2018; Temple & Porter, 2012). 
Bantuan hidup dasar (BHD) dalam bentuk resusitasi jantung paru (RJP) 
merupakan cara paling efektif untuk menghindari kematian sel karena 
memungkinkan pemulihan sirkulasi dan pengiriman oksigen secara dini ke 
jaringan. Akibatnya, prognosis neurologis dan kehidupan yang lebih baik 
sangat bergantung pada dimulainya BHD dengan cepat (Böttiger et al., 2020; 
Perkins et al., 2021; Teschendorf et al., 2008). Para saksi mata harus segera 
memberikan BHD sampai layanan medis darurat tiba. Remaja seringkali 
menjadi saksi mata terjadinya serangan henti jantung pada anggota keluarga 
karena sebagian besar serangan jantung di luar rumah sakit terjadi di rumah 
(Kiguchi et al., 2020; Schroeder et al., 2023). 

Mengingat peran masyarakat yang sangat penting dalam memberikan 
pertolongan pertama, terutama bagi mereka yang berada di sekitar korban 
serangan jantung, maka pengetahuan mengenai BHD sebenarnya sangat 
penting dan harus dimiliki oleh seluruh masyarakat, khususnya pada kasus 
serangan jantung. (Vellano et al., 2015). Remaja merupakan bagian dari 
masyarakat yang harus diberikan pendidikan tentang BHD. Pendidikan 
kesehatan atau pendidikan secara umum merupakan salah satu teknik untuk 
meningkatkan kesadaran akan BHD di kalangan remaja.  

Tujuan dari kegiatan PKM ini adalah bentuk pengabdian dosen dalam 
Tri Dharma Perguruan Tinggi, serta memberikan edukasi mengenai BHD yang 
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan remaja dan meningkatkan 
angka harapan hidup pada kejadian henti jantung. 

 
 
2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN 

Masalah umum yang terjadi di lapangan adalah rendahnya angka 
harapan hidup penderita serangan jantung di luar rumah sakit serta 
rendahnya pengetahuan dan kemampuan remaja dalam menghadapi situasi 
gawat darurat henti jantung. Berdasarkan permasalahan di atas, dirumuskan 
pertanyaan bagaimana pengaruh edukasi BHD terhadap pengetahuan remaja 
dalam menghadapi situasi gawat darurat henti jantung?  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menyasar remaja di 
Kelurahan Siantan Hilir yang terdiri dari Forum Anak Siantan Hilir dan Siswa 
SMP di kawasan Kelurahan Siantan Hilir, Kecamatan Pontianak Utara, 
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Pontianak, Kalimantan Barat. Kegiatan edukasi dilakukan di Aula Kantor 
Camat Pontianak Utara, Pontianak, Kalimantan Barat. Tujuan dari kegiatan 
PKM ini adalah memberikan edukasi mengenai BHD yang diharapkan dapat 
meningkatkan pengetahuan remaja dan meningkatkan angka harapan hidup 
pada kejadian henti jantung. 
 

 
 

Gambar 1. Lokasi Kegiatan PKM
  
3. KAJIAN PUSTAKA 

Masa remaja merupakan tahap antara masa kanak-kanak dan dewasa 
yang meliputi seluruh pengalaman perkembangan yang telah dialami dalam 
rangka bersiap menjadi dewasa. Transisi perkembangan tersebut mencakup 
aspek fisik, psikologis, psikososial, mudah dimotivasi, dan cepat dalam 
belajar. Remaja diharapkan menjadi first responder, yaitu orang pertama 
yang memberikan pertolongan pada suatu kejadian (Juariah & Purwaningsih, 
2022). Memberikan edukasi BHD pada remaja dapat menjadi elemen utama 
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam memberikan bantuan 
terhadap korban henti jantung, serta meningkatkan angka harapan hidup 
korban (Schroeder et al., 2023). 

Sekitar 90% pasien yang menjadi korban serangan jantung di luar 
rumah sakit meninggal sebelum mencapai rumah sakit. Hal ini dapat 
disebabkan oleh rendahnya pengetahuan tentang BHD. Menurut definisi 
Utstein, henti jantung adalah terhentinya fungsi mekanis jantung secara 
tiba-tiba yang ditandai dengan tidak adanya denyut nadi yang terdeteksi, 
tidak adanya atau terengah-engahnya napas, dan hilangnya kesadaran 
(Zenani et al., 2022). 

BHD merupakan langkah untuk menyelamatkan pasien pada kondisi 
yang mengancam jiwa, kondisi dimana penolong perlu segera mengenali 
tanda-tanda penyakit jantung dan henti napas, segera aktifkan sistem 
tanggap darurat, melakukan RJP, dan segera melakukan kejut jantung 
menggunakan Automated External Defibrilator (AED) (Juariah & 
Purwaningsih, 2022). Intervensi RJP sangat penting dalam meningkatkan 
peluang kelangsungan hidup pasien serangan jantung di dalam dan di luar 
rumah sakit. Inisiasi dini dan kualitas RJP yang baik oleh first responder dan 
penggunaan AED sangat penting untuk menyelamatkan pasien yang 
mengalami serangan jantung. Namun, tingkat penerapan RJP oleh penolong 
dilaporkan rendah (Xu et al., 2017). Selain itu, RJP mengurangi kerusakan 
neurologis yang disebabkan oleh serangan jantung jika dilakukan segera. 
Strategi utama untuk meningkatkan kelangsungan hidup dari korban 
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digambarkan sebagai mata rantai dalam rantai kelangsungan hidup; 
pengenalan dini korban memerlukan pengamatan tanda-tanda sirkulasi yang 
buruk seperti wajah pucat dan ekstremitas dingin, tidak ada pernapasan dan 
denyut nadi. Tahap kedua adalah pengaktifan tanggap darurat dengan 
memanggil tim tanggap darurat untuk mendapatkan bantuan medis 
lanjutan, dilanjutkan dengan RJP dini dengan kompresi dada. RJP bertujuan 
untuk memberikan aliran darah menuju otak, jantung dan organ vital 
lainnya yang kehilangan sirkulasi akibat serangan jantung. Tindakan terakhir 
adalah defibrilasi cepat untuk memperbaiki irama jantung yang tidak normal 
akibat serangan jantung dan perawatan pasca RJP di rumah sakit. Secara 
kolektif, intervensi ini memberikan peluang terbaik untuk meningkatkan 
angka harapan hidup korban (Chocron et al., 2021). 

Ada beberapa kemungkinan efektif untuk meningkatkan angka RJP 
bagi masyarakat awam di dunia, dan salah satu cara terbaik dan paling 
berkelanjutan untuk melakukannya adalah dengan meningkatkan 
pendidikan BHD bagi anak-anak sekolah. Anak-anak sekolah dapat dengan 
mudah mengajarkan RJP kepada keluarga dan teman-temannya. Negara-
negara dimana pendidikan RJP bagi anak-anak sekolah telah diwajibkan 
selama beberapa dekade menunjukkan tingkat RJP oleh penolong yang 
sangat tinggi, dan konsep ini mulai menyebar ke seluruh Eropa, Amerika 
Serikat, dan seluruh dunia (Böttiger et al., 2020).  

Oleh karena itu, pada PKM ini peneliti ingin melihat bagaimana 
pengaruh edukasi BHD terhadap pengetahuan remaja dalam menghadapi 
situasi gawat darurat henti jantung? Tujuan dari kegiatan PKM ini adalah 
memberikan edukasi mengenai BHD yang diharapkan dapat meningkatkan 
pengetahuan remaja dan meningkatkan angka harapan hidup pada kejadian 
henti jantung. 
 
 

4. METODE  
Kegiatan PKM ini menggunakan metode penyuluhan, demonstrasi, 

serta praktek RJP pada manekin. Adapun materi yang diberikan yaitu 
pengenalan penderita henti jantung, cara menilai nadi dan napas, resusitasi 
jantung paru (RJP) serta evaluasi setelah RJP. Kegiatan dilaksanakan dalam 
waktu satu hari dengan didahului pre-test, kemudian dilanjutkan dengan 
edukasi mengenai materi BHD, demonstrasi RJP pada manekin, praktek 
langsung RJP pada manekin oleh setiap peserta, diskusi, kemudian diakhiri 
dengan memberikan post-test. 

Evaluasi dilakukan dengan menganalisis hasil pre-test dan post-test 
dimana pertanyaan yang sama digunakan sebagai parameter peningkatan 
pengetahuan peserta terhadap materi BHD yang telah diberikan. Hasil pre-
test dan post-test dianalisis dengan uji Wilcoxon pada perangkat lunak SPSS 
versi 22.

 
 
5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil 
Pada kegiatan PKM yang dilaksanakan pada hari Kamis, 13 Juni 

2024, pukul 08.00-12.00 WIB di Aula Kantor Camat Pontianak Utara, hadir 
54 peserta dengan karakteristik yang ditampilkan pada Tabel 1. Mayoritas 
peserta yang hadir mengikuti kegiatan PKM adalah perempuan. 
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Tabel 1. Karakteristik peserta 
 

Jenis Kelamin Peserta Jumlah Persentase 

Laki-laki 14 25,9 

Perempuan 40 74,1 

 
 

 
 

Gambar 2. Dokumentasi kegiatan PKM edukasi BHD di Aula Kantor 
Camat Pontianak Utara 

 

 
Gambar 3. Edukasi RJP dengan metode praktek pada manekin 

 

 
Gambar 4. Grafik pre-test dan post-test pengetahuan Remaja terkait BHD 
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Tabel 1. Hasil pre-test dan post-test 
 

Variabel 
Pre-
test SD 

Post-
test SD p value 

Mean Mean 

Pengetahuan 35,19 11,284 82,96 9,834 0,000 

 
Berdasarkan Gambar 4, didapatkan semua peserta mengalami 

peningkatan nilai post-test dibandingkan dengan nilai pre-test. Nilai 
rata-rata pre-test adalah 35,19, sedangkan nilai rata-rata post-test 
adalah 82,96. Data pre-test dan post-test diuji normalitasnya dengan uji 
Kolmogorov-Smirnov dan hasil pengujian didapatkan data tidak 
terdistribusi normal. Dilakukan uji hipotesis dengan uji Wicoxon dan 
didapatkan p-value 0,000 yang menandakan ada perbedaan signifikan 
antara nilai pre-test dan post-test. 

 
b. Pembahasan 

Kegiatan PKM edukasi BHD pada remaja ini berhasil meningkatkan 
pengetahuan remaja mengenai BHD pada situasi darurat henti jantung. 
Hal ini dapat amati dari peningkatan yang signifikan dari hasil post-test 
dibandingkan hasil pre-test. Hal ini sejalan dengan kegiaan PKM lain yang 
menyatakan bahwa melalui praktik, bermain peran, dan observasi, 
pembelajaran simulasi akan memungkinkan peserta mendapatkan 
pengetahuan langsung mengenai cara pemberian pertolongan pertama 
pada keadaan darurat atau pemberian BHD. Pentingnya memberikan 
pendidikan BHD kepada masyarakat umum, khususnya mereka yang 
berada dalam usia produktif, sehingga mereka dapat membantu orang-
orang yang berada dalam situasi darurat agar terhindar dari kematian 
atau menjadi cacat (Sudarman et al., 2019). 

Suleman (2023) menyatakan bahwa edukasi BHD kepada 
masyarakat akan meningkatkan rasa kepedulian seseorang terhadap 
dirinya sendiri serta orang lain. Pertolongan BHD yang dilakukan oleh 
saksi di sekitar korban segera saat kejadian dapat meningkatkan harapan 
hidup korban. Oleh karena itu, disarankan bagi institusi kesehatan untuk 
melakukan PKM atau memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai 
cara melaksanakan BHD, dengan melibatkan pemangku kepentingan 
terkait. 

Lumbantoruan et al. (2022) dalam PKM mengenai BHD pada remaja 
SMA menyatakan bahwa pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta 
mengenai penyakit jantung berhasil diubah melalui pendidikan BHD. 
Semua peserta telah menunjukkan peningkatan yang positif dalam 
kemampuan mereka untuk melakukan BHD dan keinginan yang kuat untuk 
membantu orang lain yang juga membutuhkan pertolongan BHD. Hal ini 
menegaskan pentingnya PKM edukasi BHD untuk diberikan kepada remaja 
mengingat remaja kerap kali menjadi saksi mata pada saat kejadian henti 
jantung. 

Kegiatan PKM edukasi BHD ini masih memiliki limitasi dalam 
beberapa aspek misalnya jangkauan dan jumlah peserta yang masih 
terbatas serta sulitnya mendapatkan manekin BHD dalam jumlah banyak 
untuk praktik RJP. Selain itu, kegiatan ini juga belum melibatkan guru 
dan anggota palang merah remaja (PMR) di sekolah. Saran untuk PKM 
berikutnya dapat melibatkan guru dan anggota PMR yang memang 
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memiliki tugas utama untuk memberikan pertolongan pertama pada 
masalah kesehatan yang ada di sekolah. 

 
 
6. KESIMPULAN  

Sebagai kesimpulan, edukasi BHD pada remaja di Kelurahan Siantan 
Hilir, Kecamatan Pontianak Utara berhasil meningkatkan pengetahuan 
remaja dalam menghadapi situasi darurat henti jantung. Kegiatan ini baru 
pertama kali dilakukan di Kecamatan Siantan Hilir dengan sasaran yang 
masih terbatas. Melihat hasil positif dari kegiatan ini, perlu dilakukan 
edukasi BHD lanjutan dengan sasaran yang lebih luas secara rutin untuk 
meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai BHD dan menurunkan 
angka mortalitas akibat serangan jantung di luar rumah sakit. 
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